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RINGKASAN 
 

  
 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bahwa perkembangan ruang 
kota di Solo sering mengalami tragedi bencana sosial (kerusuhan massa, 
penjarahan, pembakaran dan isu terorisme). Penelitian ini bertujuan tidak hanya 
untuk menjelaskan tragedi tersebut, tetapi juga untuk mengupas komponen dan 
parameter lingkungan sosial yang berpotensi besar dalam memunculkan bencana 
sosial pada ruang kota. Manfaat utama dari penelitian ini adalah untuk membantu 
para stake-holder ruang kota (individu, warga, masyarakat dan pemerintah kota) 
dalam mengetahui gejala-gejala dini adanya proses dehumanisasi (penurunan 
kualitas lingkungan sosial) pada lingkungan sosial, yang pada gilirannya akan 
melahirkan proses deteriorisasi (penurunan kualitas lingkungan buatan), seperti 
pembakaran,  perusakan, pengeboman. Pada penelitian tahun pertama (Hibah 
Bersaing Tahun 2009), tim peneliti telah menemukan bahwa konflik terbuka atau 
manifes (fm) terjadi akibat adanya konflik laten (fl) ditambah dengan adanya 
pemicu (fp), yang kemudian diformulasikan dengan persamaan: (fm)=(fl)+(fp). 
Pada penelitian tahap kedua (Hibah Bersaing Tahun 2010), maka tim peneliti 
telah menemukan 3 faktor utama penyusun konflik laten itu, yaitu: (1) budaya 
hipokratik; (2) disparitas ekonomi; dan (3) krisis kepemimpinan.  Pada penelitian 
tahap ketiga ini (Hibah Bersaing Tahun 2011), maka tim peneliti membangun 
formula lebih detail tentang proses terjadinya bencana sosial kota, baik berupa 
persamaan maupun deskripsi. Konflik laten (fl) terbukti tersusun oleh variasi 
disparitas ekonomi, krisis kepemimpinan dan budaya hipokratik, sehingga 
persamaan bencana sosial kota menjadi: f(y)=f(x)+f(z), dimana f(y) adalah 
besarnya skala bencana (1-12); f(x) adalah jumlah dari 3 penyusun konflik laten 
yang masing-masing mempunyai porsi maksimal 4 satuan; sedangkan f(z) adalah 
besarnya konflik pemicu yang mempunyai porsi maksimal 2 satuan. 
Pembangunan formula ini adalah upaya untuk mendekatkan temuan dengan 
standar-standar pengukuran bencana yang sudah berlaku (Mercalli), sehingga 
akan mudah terdeteksi secara umum. Studi ilmu arsitektur kota dan psikologi 
sosial ini menyimpulkan bahwa tragedi bencana sosial kota adalah peristiwa 
mekanisme pengalihan, bukan sentimen antar ras dan agama. Selanjutnya, 
penelitian ini memberikan rekomendasi tentang riset lanjut (baik level 
fundamental maupun terapan) terkait pembuatan software dan hardware khusus 
terkait sistem peringatan dini adanya bencana sosial kota.  
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